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Kebijakan hutang termasuk kebijakan pendanaan perusahaan yang bersumber dari eksternal untuk membiayai segala aktifitas operasional perusahaan.Menurut Pecking Order Theory sebagian perusahaan menganggap bahwa penggunaan hutang dirasa lebih aman daripada menerbitkan saham baru. Sedangkan menurut Trade Off Theory semakin tinggi hutang semakin tinggi beban kebangkrutan.Kebijakan hutang ini juga digunakan untuk memperkecil konflik agensi. Namun pada kenyataannya banyak perusahaan yang masih menggunakan hutang yang tinggi dan ketika perusahaan menggunakan hutang yang tinggi, diikuti pula peningkatan nilai perusahaan, begitu juga sebaliknya.Adapun tujuan  penelitian  ini  adalah  menganalisis  pengaruh ukuran  perusahaan, likuiditas, kepemilikan institusional, profitabilitas dan free cash flow  terhadap kebijakan hutang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2009-2010. Sedangkan sampel yang memenuhi syarat adalah 82 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2009-2010. Sampel diambil dengan metode purposive  sampling.Metode statistik menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda, dengan pengujian hipotesis uji statistik t dan uji statistik F,dengan bantuan program SPSS 19.0.
Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial variabel ukuran perusahaan tidak mempengaruhi kebijakan hutang (0.335 > 0.05). Likuiditas berpengaruh terhadap kebijakan hutang(0.042 < 0.05). Kepemilikan Institusional tidak mempengaruhi kebijakan hutang(0.704 > 0.05), profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan hutang (0.001 < 0.05), danfree cash flow tidak mempengaruhi kebijakan hutang(0.458 > 0.05),  Pengujian secara simultan kelima variable ini mempunyai pengaruh terhadap kebijakan hutang (0.006<0.05), dan nilai R2 adalah sebesar 0.073 atau kemampuan kelima variable untuk menjelaskan kebijakan hutang sebesar 7.3% sedangkan kebijakan hutang dapat dijelaskan oleh variable lain sebesar 92.7% . Saran bagi penelitian berikutnya agar menggunakan proksi lain pada variabel yang sama, dan menambah variabel-variabel baru pada penelitian selanjutnya.

